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ABSTRAK

Persoalan kecelakaan lalu lintas sepeda motor merupakan salah satu fokus utama penelitian-
penelitian keselamatan jalan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan faktor kepribadian pengemudi
mempengaruhi perilakunya di jalan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana trait kepribadian
seseorang akan mempengaruhi performanya saat berkendara. Kuisioner Big Five Inventory (BFI) dan alat
simulator Honda Riding Trainer (HRT) digunakan sebagai alat ukur, sedangkan analisis yang dilakukan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis deskriptif responden menunjukkan bahwa
persentase terbanyak (34%) adalah pada umur 20 tahun. Mayoritas responden (66%) telah mengendarai
sepeda motor sebelum umur 17 tahun, dan hanya terdapat 22% responden saja yang belum pernah
terlibat kecelakaan. Mayoritas pengendara memiliki karakter neuroticism (34%), sedangkan tipe karakter
yang paling sedikit adalah openness (6%). Performa pengendara terbanyak berada pada kategori B
(44%), sedangkan persentase pengendara yang tidak terlibat kecelakaan adalah sebesar 54%. Hasil
analisis regresi linier menunjukkan bahwa variabel openness, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas dan umur mulai berkendara, tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap performa pengemudi kendaraan roda dua. Hasil analisis regresi ini dapat disebabkan
oleh belum terbiasanya pengendara menggunakan alat simulator HRT, jumlah dan karakteristik sampel
yang terbatas, variabel yang kurang representatif, serta alat analisis yang tidak sesuai.

Kata Kunci: Performa, Simulator, Sepeda Motor, BFI, Kecelakaan.
ABSTRACT

The problem of motorcycle traffic accidents is one of the main focuses of road safety research.
Several previous studies have shown that drivers' behavioral factors influence their behavior on the road.
This study was conducted to see how a person's traits will affect his performance while driving. The Big
Five Inventory (BFI) questionnaire and the Honda Riding Trainer (HRT) simulator were used as
measuring tools, while the analysis performed was multiple linear regression analysis. The results of
descriptive analysis of motorcycle drivers showed that the highest percentage (34%) was at the age of 20
years. The majority of respondents, as many as 66% have ridden a motorcycle before the age of 17
years, and there are only 22% of respondents who have never been involved in an accident. The majority
of motorists have neuroticism (34%), while the least type of character is openness (6%). The highest
driver performance was in scale B (44%), while the percentage of drivers who were not involved in an
accident was 54%. The results of linear regression analysis showed that the variables of openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, history of traffic accidents and age of
starting to drive did not have a significant effect on the performance of two-wheeled vehicle drivers. The
results of this regression analysis can be caused by the driver's unfamiliarity with using the HRT
simulator, the limited number and characteristics of the sample, unrepresentative variables, and
inappropriate analysis tools.

Keywords: performance, simulator, motorcycle, BFl, accident.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 di Indonesia telah menyebabkan
penurunan volume kendaraan di jalan. Kondisi ini menyebabkan terjadi juga penurunan pada
angka kecelakaan lalu lintas, namun mengutip pernyataan Kasidukdikmas Ditkamsel Korlantas
Polri AKBP Danang Sarifudin, (itworks.id) penurunan tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan
penurunan volume kendaraan. Hal ini berarti bahwa hingga saat ini kecelakaan lalu lintas jalan
tetap menjadi persoalan pelik dalam profil keselamatan Indonesia. Sepeda motor, sebagai proporsi
terbesar jenis kendaraan yang beredar di Indonesia, merupakan jenis kendaraan yang
berkontribusi terbanyak terhadap angka kecelakaan lalu lintas.

Sejalan dengan kondisi Indonesia secara umum, kota Kupang sebagai ibukota propinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) juga menghadapi persoalan yang sama. Untuk tahun 2020, mengutip
pernyataan Kasat Lantas Polres Kupang Kota Andry Aryansah, angka kecelakaan jika
dibandingkan sebelum pandemi covid dan selama pandemi ini maka tidak terlihat perubahan yang
signifikan, yaitu tetap tinggi (kupang.tribunnews.com). Data dari Polresta Kupang menunjukkan
bahwa total kerugian materi sepanjang tahun 2019 adalah sebesar 834.3 juta rupiah, sedangkan
hingga Oktober 2020 ini jumlah kerugian materi adalah sebesar 438.05 juta rupiah.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menyatakan bahwa faktor manusia merupakan factor
yang berkontribusi terbesar sebagai penyebab kecelakaan. Pakgohar (2011) dalam penelitiannya
di Iran, mendapatkan hasil bahwa kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh gabungan beberapa
faktor, dimana faktor manusia berkontribusi sebanyak 97.5% dalam total kecelakaan.

Perilaku manusia, dalam hal ini pengguna jalan, dipengaruhi oleh factor fisiologis dan
psikologis. Banyak teori-teori kepribadian yang telah dikembangkan untuk mengenal dan
mempelajari kekompleksan manusia, salah satunya adalah teori Big Five Personality.

Penelitian-penelitian terdahulu (Cellar, et.al 2000; Ulleberg, 2003; Sumer, 2005) menemukan
bahwa aspek tertentu dari dimensi-dimensi Big Five seperti altruism yang merepresentasikan
agreeableness, anxiety merepresentasikan neuroticism, dan sensation seeking yang
merepresentasikan extraversion, mampu memprediksi baik variabel mediasi maupun variabel
hasil. Hal ini menunjukkan bahwa trait kepribadian memiliki pengaruh terhadap perilaku
mengemudi yang berisiko lewat efeknya pada sikap-sikap yang menentukan dari perilaku

pengemudi tersebut..

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini Big Five Inventory (BFI) digunakan sebagai alat ukur kepribadian,
sedangkan Honda Riding Trainer (HRT) merupakan alat simulasi yang digunakan untuk mengukur

performa pengendara sepeda motor. Skala BFI memiliki 5 dimensi trait untuk menjelaskan
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kepribadian manusia yaitu trait Neuroticism (4 item), Extraversion (5 item), Openness (6 item),
Agreeableness (7 item), dan Conscientiousness (6 item). Total item dari alat ukur ini adalah 27
item. Alat ukur ini sebelumnya telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia serta dilakukan uji

validitas dan reliabilitasnya oleh Ramdhani (2012).

Simulator HRT adalah alat yang dipilih untuk merepresentasikan keadaan sesungguhnya di
jalan raya. HRT merupakan alat yang didesain untuk mengajarkan psikomotor dan skill kognitif
pada pengendara motor dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan berkendara.
Kinerja perilaku berkendara dinilai dengan skala empat tingkat (Di Stasi, 2009), yang disesuaikan

dengan hasil dari alat simulator HRT vyaitu:

A = 3, yang berarti perilaku aman (tidak ada kecelakaan, bahaya yang dihindari tanpa

mengerem keras atau mendekati kendaraan lain, mengikuti batas kecepatan).

B = 2, yang berarti perilaku berjaga-jaga (tidak mengikuti batas kecepatan, mengerem keras,

mendekati kendaraan lain).
C =1, yang berarti perilaku berbahaya (melanggar keras di dekat kendaraan lain).
D = 0, yang berarti mengalami kecelakaan.

Simulator sepeda motor ini berbentuk seperti mainan game komputer, terdiri dari sebuah
komputer dengan software, stang sepeda motor, pedal transmisi, tempat duduk, dan video monitor
(Gambar 1). Pada penelitian ini, karena alat HRT yang tersedia di dealer Honda Kupang hanya
dapat difungsikan untuk pilihan motor transmisi manual maka seluruh responden dipilih yang

berjenis kelamin laki-laki sebagai pengguna motor transmisi manual.

Gambar 1. Alat Honda Riding Trainer (HRT)

Pada penelitian ini nilai BFI dihitung dengan penskalaan dan skoring (Lubis 2015), dimana
nilai terkecil menunjukkan karakter paling dominan dari responden. Nilai masing-masing karakter

Big Five responden selanjutnya digunakan sebagai variabel penjelas dalam pembentukkan model,
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yaitu Extraversion (X1), Agreeableness (X2), Conscientiousness (X3), Neuroticism (X4), Openness
(X5). Umur mulai mengendarai sepeda motor (X6) dan data riwayat kecelakaan responden (X7)
pada penelitian ini ditempatkan bersama sebagai variabel penjelas, sedangkan yang menjadi
variabel respon (Y) adalah nilai total evaluasi performa pengendara pada saat mengendarai alat

simulator HRT. Nilai Y ditetapkan berdasarkan kategori A hingga kategori D.

Pembentukan model selanjutnya dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, dengan
melakukan pengujian asumsi klasik, analisis univariat dan analisis multivariat, dengan alat bantu
analisis adalah program statistik SPSS. Tingkat signifikansi 95% merupakan kriteria dalam

estimasi parameter model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Sains dan Teknik
Universitas Nusa Cendana Kupang NTT sebanyak 50 orang. Pemilihan kelompok dan jumlah
responden ini didasarkan pada alasan vyaitu karena kondisi pandemik sehingga tidak
memungkinkan untuk mengumpulkan responden masyarakat umum dalam jumlah yang besar, dan
karena berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya di kota Kupang (Bolla, 2017, 2018),
kelompok umur pengendara muda adalah kelompok umur yang paling dominan terlibat kecelakaan

lalulintas (lakalantas).

Pada Gambar 2 tersaji rentang umur pengendara yaitu dari 19 hingga 24 tahun, dimana
persentase terbanyak (34%) adalah pada umur 20 tahun. Mayoritas responden, yaitu sebanyak
66% telah mengendarai sepeda motor sebelum umur 17 tahun, umur minimum syarat kepemilikan
SIM (Gambar 3). Data riwayat kecelakaan dapat dilihat pada Gambar 4, dimana berdasarkan
kuisioner diketahui bahwa dari 50 orang responden hanya terdapat 11 orang (22%) saja yang
belum pernah terlibat kecelakaan, sedangkan jumlah maksimum kecelakaan yang dialami oleh

responden adalah sebanyak 4 (empat) kali yaitu dialami oleh 3 (tiga) orang responden.

2% 2% 2% 10 tah
= 10 tahun
= 19 tahun ) = 11 tahun
= 20 tahun = 12 tahun
= 13 tahun
21 tahun = 14 tahun
15 tahun
= 22 tahun ® 16 tahun
= 23 tahun = 17 tahun
) = 18 tahun
18% 24 tahun ® 20 tahun
Gambar 2. Umur Pengendara Gambar 3. Umur Mulai Berkendara
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Gambar 4. Riwayat Kecelakaan (Jumlah)

Hasil kompilasi data karakter pengendara berdasarkan Big Five Inventory didapatkan
bahwa mayoritas pengendara memiliki karakter neuroticism, sedangkan tipe karakter yang paling
sedikit adalah openness (Gambar 5). Hasil simulasi berkendara dengan menggunakan Honda
Riding Trainer (HRT) disajikan berdasarkan kategori performa pengendara (Gambar 6). Gambar 6
menunjukkan bahwa mayoritas performa pengendara berada pada kategori B yang berarti perilaku

berjaga-jaga (tidak mengikuti batas kecepatan, mengerem keras, mendekati kendaraan lain).

D A
= Openness 12% 22%
= Conscientiousness ‘.
C

Ekstraversion 22%

= Agreeableness
44%

= Neuroticism

Gambar 5. Karakter Pengendara Gambar 6. Performa Pengendara
Pemodelan Karakter Pengemudi Sepeda Motor
A. Pengujian Asumsi Klasik
a. Asumsi Multikolinieritas

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Variabel Bebas Tolerance VIF
Openness 0.828 1.208
Conscientiousness 0.589 1.696
Extraversion 0.709 1.410
Agreeableness 0.729 1.371
Neuroticism 0.824 1.214
Riwayat Lakalantas 0.974 1.026
Umur mulai berkendara 0.925 1.081
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Berdasarkan hasil pada tabel 1, diketahui bahwa variabel bebas menghasilkan nilai VIF lebih
kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1. Dengan demikian variabel bebas pada

penelitian ini dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinier.
b.  Asumsi Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Normalitas

Performa Pengemudi
Kolmogorov-Smirnov Z 0.090
Probabilitas 0.200

Pengujian asumsi normalitas pengaruh variabel bebas terhadap performa pengemudi
menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0.090 dengan probabilitas 0.200. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa probabilitas > level of significant (a=5%). Dengan

demikian residual dinyatakan berdistribusi normal.
c. Asumsi Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Variabel Bebas T Statistics Probabilitas
Openness 1.570 0.124
Conscientiousness -0.106 0916
Extraversion 0.975 0.335
Agreeableness 0.029 0.977
Neuroticism -1.723 0.092
Riwayat Lakalantas 1.385 0.173
Umur mulai berkendara -1.712 0.094

Pengujian asumsi heteroskedastisitas pengaruh variabel bebas terhadap performa
pengemudi menghasilkan probabilitas yang lebih besar dari level of significant (a=5%). Hasil

pengujian tersebut menunjukkan bahwa residual dinyatakan memiliki ragam yang homogen.

B. Hasil Estimasi Pengaruh Variabel Openness, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness, Neuroticism, Riwayat Lakalantas, dan Umur terhadap Variabel Performa

Pengemudi

a. Pengujian Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R square) yang dihasilkan oleh model regresi pengaruh openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas, dan umur
terhadap performa pengemudi adalah sebesar 0.065. Hal ini berarti keragaman Y mampu
direpresentasikan oleh variabel bebas sebesar 6.5%, sedangkan sisanya sebesar 93.5%

merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
b.  Uji Hipotesis Simultan

Pengujian hipotesis secara simultan pengaruh openness, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas, dan umur terhadap performa pengemudi
menghasilkan statistik uji F sebesar 0.414 dengan probabilitas sebesar 0.888. Hal ini berarti
terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara simultan (bersama-sama) openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas, dan umur

terhadap performa pengemudi.
c. Uji Hipotesis Parsial

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Variabel Bebas Variabel Terikat T Statistics Probabilitas
Konstanta 2.010 0.051
Openness -0.660 0.513
Conscientiousness -0.436 0.665
Extraversion Performa Pengemudi -0.775 0.443
Agreeableness 0.328 0.744
Neuroticism 0.370 0.713
Riwayat Lakalantas -0.001 0.999
Umur mulai berkendara 0.391 0.698

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 4, terlihat bahwa baik
konstanta maupun seluruh variabel bebas memiliki nilai probabilitas > level of significance (a =
5%). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial (individu) variabel
openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas, dan

umur mulai berkendara terhadap performa pengemudi.
d. Model Empirik Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linier seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5, maka model

empirik regresi linier adalah sebagai berikut:

Y =3.373-0.311 X1 - 0.165 X2 - 0.261 X3 + 0.109 X4 + 0.109 X5 - 0.001 X6 + 0.028 X7
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Bebas Terikat Coefficients
Konstanta 3.373
Openness -0.311
Conscientiousness -0.165
Extraversion ) -0.261
Agreeableness Performa Pengemudi 0.109
Neuroticism 0.109
Riwayat Lakalantas 0.001
Umur mulai berkendara 0.028

Persamaan model matematis ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

Konstanta sebesar 3.373 mengindikasikan bahwa apabila karakter pengemudi openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, riwayat lakalantas, dan
umur mulai berkendara bernilai konstan (tidak berubah) maka besar pengukuran performa

pengemudi adalah sebesar 3.373.

Koefisien karakter pengemudi: openness sebesar -0.311 mengindikasikan bahwa karakter
pengemudi: openness berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap performa
pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin kuat karakter pengemudi: openness maka
cenderung dapat menurunkan performa pengemudi, meskipun penurunan tersebut tidak

signifikan.

Koefisien karakter pengemudi: conscientiousness sebesar -0.165 mengindikasikan bahwa
karakter pengemudi: conscientiousness berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
performa pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin kuat karakter pengemudi:
conscientiousness maka cenderung dapat menurunkan performa pengemudi, meskipun

penurunan tersebut tidak signifikan.

Koefisien karakter pengemudi: extraversion sebesar -0.261 mengindikasikan bahwa
karakter pengemudi: extraversion berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
performa pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin kuat karakter pengemudi:
extraversion maka cenderung dapat menurunkan performa pengemudi, meskipun

penurunan tersebut tidak signifikan.

Koefisien karakter pengemudi: agreeableness sebesar 0.109 mengindikasikan bahwa
karakter pengemudi: agreeableness berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

performa pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin kuat karakter pengemudi:
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e.

agreeableness maka cenderung dapat meningkatkan performa pengemudi, meskipun

peningkatan tersebut tidak signifikan.

Koefisien karakter pengemudi: neuroticism sebesar 0.109 mengindikasikan bahwa
karakter pengemudi: neuroticism berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
performa pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin kuat karakter pengemudi:
neuroticism maka cenderung dapat meningkatkan performa pengemudi, meskipun

peningkatan tersebut tidak signifikan.

Koefisien riwayat lakalantas sebesar 0.001 mengindikasikan bahwa riwayat lakalantas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap performa pengemudi. Hal ini berarti
terjadinya semakin bertambahnya pengalaman kecelakaan (riwayat lakalantas) maka
cenderung dapat menurunkan performa pengemudi, meskipun peningkatan tersebut tidak

signifikan.

Koefisien umur sebesar 0.028 mengindikasikan bahwa umur berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap performa pengemudi. Hal ini berarti terjadinya semakin bertambah
umur pengemudi maka cenderung dapat meningkatkan performa pengemudi, meskipun

peningkatan tersebut tidak signifikan.
Pengaruh Dominan

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Dominan

Bebas Terikat Standardized Coefficients
Openness -0.108
Conscientiousness -0.085
Extraversion -0.137
Agreeableness Performa Pengemudi 0.057
Neuroticism 0.061

Riwayat Lakalantas 0.001

Umur 0.061

Berdasarkan hasil estimasi yang tertera pada tabel 6 diketahui bahwa variabel bebas yang

memiliki standardized coefficient paling besar terhadap performa pengemudi adalah extraversion

sebesar 0.137. Dengan demikian extraversion merupakan variabel yang paling berpengaruh atau

memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap performa pengemudi.

Hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang ditinjau memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap performa pengemudi dapat disebabkan oleh belum

terbiasanya pengendara menggunakan alat simulator HRT, jumlah dan karakteristik sampel yang

terbatas, variabel yang kurang representatif, serta alat analisis yang tidak sesuai. Untuk itu perlu
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pengembangan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih menggambarkan

hubungan antara kepribadian pengendara sepeda motor terhadap performa berkendara.

KESIMPULAN

Hasil analisis deskriptif responden pengendara sepeda motor di Kota Kupang menunjukkan
bahwa persentase terbanyak (34%) adalah pada umur 20 tahun. Mayoritas responden, yaitu
sebanyak 66% telah mengendarai sepeda motor sebelum umur 17 tahun, dan hanya terdapat 22%
responden saja yang belum pernah terlibat kecelakaan. Mayoritas pengendara memiliki karakter
neuroticism (34%), sedangkan tipe karakter yang paling sedikit adalah openness (6%). Performa
pengendara terbanyak berada pada kategori B (44%), sedangkan persentase pengendara yang

tidak terlibat kecelakaan adalah sebesar 54%.

Analisis regresi linier trait kepribadian berdasarkan menunjukkan bahwa variabel BFI yaitu
openness, conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, serta variabel kovariat
riwayat lakalantas dan umur mulai berkendara, tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
performa pengemudi kendaraan roda dua, yang ditinjau berdasarkan hasil simulasi dengan alat
Honda Riding Trainer (HRT).
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